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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim

Sembah sujudku untukmu Yaa Rabbi, Tuhan semesta alam atas

limpahan karunia, hidayah dan petunjuk jalan yang selalu dalam ridhamu

"Yaa Allah, letakanlah dunia ini ditanganku bukan dihatiku", serta salam

dan shalawat pada rasullulah Muhammad S.A.W yang telah membawa seribu
cahaya bagi umatnya diakhirzaman

Terlahir sebagai anak desa yang terus bertanya akan suatu peradaban

menuntunku untuk menuruni gunung yang dulu menjadi tempat bermainku,
menyeberangi lautan yang akhirnya membawaku pada suatu kota asing dan
akhirnya, cita-cita itupun telah kugapai, harapan bagi kedua orangtuaku,
saudara, serta keluarga besarku di kampung halaman

Allhamdulillah, rampungnya Tugas Akhir yang berjudul "Museum
Etnografi Sulawesi Selatan Di Makassar", tentunya tidak lepas dari dukungan
berbagai pihak yang ikut mengiringi, maka dengan segenap kerendahan hati
ucapan terima kasih penulis kepada :

Seluruh jajaran dosen dan staf jurusan Arsitektur, Fakulas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia (terima kasih telah berbagi ilmu
dan menampung keluh kesah kami selama menjadi mahasiswa)
Dosen pembimbing Ir. H. Revianto B. Santosa, M.Arch, (akan terlalu sulit
bagiku untuk menggambarkan kebaikan yang telah kudapat), "terima kasih
karena menjadi Kang Mas dan Selalu menjadi Kang Masku" serta
mengembalikanku pada identisas sesungguhnya

Keluargaku sebagai matahari hidupku, Bapa' dan Mama' (wajahku kan
selalu pada kedua telapak kakimu) "kebanggaanku yang sesungguhnya
adalah menjadi anakmu", Abangku Ir. M. Achi, ST (ayooo...kapan Nikah??)
"semoga sukses nah ces dengan usahamu, sori kalo' seringka' bikin
marako!!", Adeku yang Manja ILA (Wah..kmu merdeka sekarang) "mana
Cowokmu??..he..he..he", Keluarga Besar La Toto Grup sri dkk, Ita &Acho's
(selamat atas kehadiran si Abil), de' Wiwi' &Rauf (ayo berenang lagi), de'
Ayoe, de' Aan, de' Adit (kapan main kartu lagi??), dan keluarga besar
Tapani yang selalu menanyakan kapan aku lulus...
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Saya menyadari akan keterbatasan dalam penyusunan tugas akhir ini,
dan harapan bahwa seorang arsitek juga memiliki peran dalam
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terima kasih

Allahuma Amiin. Wassalamualaikum. Wr. Wb

Jogjakarta, Maret 2003

Muhammad Nasrullah
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ABSTRAKSI

MUSEUM ETNOGRAFI SULAWESI SELATAN

Latar belakang geografis, prasejarah dan sejarah Sulawesi Selatan
telah melahirkan unsur budaya yang menarik. Seseorang dapat mengamati,
menikmati dan merasakan pengalaman pada keunikan budaya yang hanya
dapat ditemukan di daerah ini. Semisal upacara-upacara, tari-tarian, seni ukir,
tenunan cantik yang ditenun dari bahan benang kapas dan sutera serta
arsitektur tradisional rumah Tongkonan yang sangat khas. Dan salahsatu
program jangka panjang PEMDA - Makassar adalah mendirikan museum
yang dapat memberikan gambaran dan sejarah mengenai propinsi ini

Produk kebudayaan dari etnis Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar
menjadi koleksi utama museum ini yang didukung oleh Pusat Kajian Budaya
Sulawesi Selatan. Sebagai sebuah karya kuno yang lahir ditanah Bugis,
maka transformasi kisah dalam kitab / Lagaligo menjadi landasan utama
dalam konseptual perancangan, kisah heroik dan patriotik akan dituangkan
dalam bentuk petualangan dalam museum

Penyajian kisah / Lagaligo akan disuguhkan kedalam dua bagian yakni
kehadiran Bataraguru di bumi dan petualangan Sawerigading. Ruang
Bataraguru akan ditampilkan pada satu ruangan khusus dengan mengangkat
tema kehadiran Bataraguru di bumi, sedangkan penyajian ruang
Sawerigading ditampilkan melalui sirkulasi pengunjung dengan mencoba
menggambarkan situasi/kejadian yang dihadapi oleh Sawerigading dalam
pengembaraannya,

Untuk lebih menarik minat masyarakat, beberapa fasilitas pendukung
juga akan disediakan seperti tempat pertunjukan serta restoran dan caffetaria
yang lebih mengutamakan sisi visual pengunjung pada view yang menarik
baik alami (luar site) maupun buatan (dalam site)

Diharapkan dengan adanya perpaduan diatas sedikit mampu mengikis
paradigma masyarakat bahwa museum bukanlah tempat menarik untuk
dikunjungi, namun lebih dari itu bahwa museum sebenarnya banyak
menyimpan rahasia tentang masa lalu suatu bangsa dan penting baginya
untuk menginformasikan ini kepada generasi selanjutnya !
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BAB I

PENDAHULUAN

.1. Latar Belakang

1.1.1. Gambaran Umum Propinsi Sulawesi Seiatan
Propinsi Sulawesi Selatan, memiiiki aneka ragam kebudayaan dan

keadaan geografisnya sangat bervariasi. Ada dataran randan dan ada juga
gunung yang tinggi, tanah yang gersang dibagian selatan , pantai yang
panjang dengan desa-desa neiayan, gua-gua stalaknit dan staiaktit, danau
dan air tenun, serta gunung berapi yang tidak aktif. Daerah ini termasuk
salah satu wiiayah yang penduduknya paling padat di luar pulau Jawa dan
Baii. Tujuh puluh persen penduduk di Sulawesi Selatan hidup dari hasil
pertanian dan hasil laut. Padi dihasikan dari I sawah irigasi di dataran
rendah, sementara di perbukitan tanaman yang dihasilkan antara lain
iagung, ubi kayu, wijen, merica, cengkeh, paia, kopi, kakao, kelapa dan
pisang. Tenun sutera, penangkapan ikan dan perdagangan merupakan
sumber penghasilan lain bagi penduduk di daerah ini. Yang lain bekerja di
bidang industri dan pertambangan, pegawai negeri, usahawan dan turisme.

MALUKU

SUITRA

u. > - AmAUeii-at-i rshr • Data S"lawesi Selatan seteiahGbr: Peta Sulawesi Selatan sebeium pemeKaran ""• •• — »«i<s.'—• •=>-

emeKaranf/C

Di Sulawesi Selatan terdapat empat suku bangsa yang besar, yaitu:
Bugis, Makassar, Toraja dan Mandar, dan sebagian kecil suku bangsa lain.

 



^nfniSuku Bugis dan Makassar beragama Islam dan tinggal di sepanjang pantai
bagian selatan, terkena! dengan kerajinan tangan dan jiwa peiaulnya. Suku
Toraja yang ue!=jgdmc» r\i.^~.. -•as^

mernpertahankan kebudayaannya yang khas. Suku Mandar memiSiki
kemiripan dengan suku Bugis. tinggal di bagian barat laut yang jarang
penduduknya

nias Hrovinsi outawcoi ^ocudii e«.i»!„... .„_. .--, - -^

penduduk 8^233.375 jiwa (sensus 2003) Mata pencarian utama
masyarakatnya adaiah Petani, nelayan, dan pedagang ibukota Propinsi ini
adaiah Makassar yang dulu bernama Ujung Pandang, namun pada tahun
2002 diubah digant! menjadi Makassar karena aiasan sejarah

Latar belakang geografi prasejarah dan sejarah Sulawesi Selatan,
metehirkan unsur budaya yang menarik. Dari daerah ini. keunikan budaya
vang dapat di lihat dan dinikmati antara lain upacara-upacara, tarian
tradisional. tenunan indah yang ditenun dari benang-benang kapas seni
ukir. dan pemandangan alam tropik yang sangat menakjubkan.

Pada masa kejayaan pemiagaan rempah-rempah. di abad ke-15
sampai ke-19, Sulawesi Selatan berperan sebagai pintu gerbang bagi
kepulauan Maluku, sebagai tanah penghasil rempah. Kerajaan Makassar
dan Bone yang memainkan peran penting tampak di dalam sejarah
kawasan timer Indonesia di masa iaiu

1.1.2 Kebudayaan Sulawesi Selatan
Selama masa keemasan perdagangan rempah-rempah, di abad ke-

15 sampai ke-19, keempat suku ash tersebut memainkan peranan penting
didalam sejarah kawasan timur Indonesia dimasa iaiu. Suku bangsa ioraja
terkenal mempunyai budaya spesifik bemuansa religius yang tampak pada
upacara-upacara kematian. rumah tradisional dengan atapnya yang
melengkung, ukiran yang cantik dan warna yang alami

Suku bangsa Makassar, Bugis dan Mandar terkenal sebagai pelaut
patriotik balk di masa perang maupun di masa damai. Dengan perahu iayar
Iradisionainya mereka mampu mengarung! iautan Indonesia sampai ke

M!iHAMMAD NASRULLAH / 02 bl^ Ub/
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kuno dengan gaya bahasa sastra tinggi. Karya mi ditulis oleh La Galigo,
nama saiah seorang tokoh. budayawan. sastrawan. sekaiigus negarawan

daiam masa periode klasik masyarakat Sulawesi Selatan.
K"i*=h /w t^stinn c^nrjiri memuat qenesis Bugis, atuian-aiursafi

kemasyarakatan, tata moral, pengobatan. hukum keiautan, juga berbagai
perilaku manusia yang destrukt* Sampai saat m; masih banyak orang
Bugis yang percaya bahwa peristiwa yang diceritakan da!
tersebut benar-benar pernah terjadi pada masa iaiu ketika manus

berhutaungan iangsung dengan Dewata

Budaya dan tradisi yang masih sangat beriaku pada kehidupan sosiai
masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya adaiah konsep sin' na passe.
Daiam kehidupan masyarakat Bugis, Makassar, dan Mandar, sin
merupakan hal yang prinsipil daiam din mereka. Tidak ada satupun yang
paling berharga untuk dipertahankan didunia ini selain dari pada sin
karena sin' merupakan harga din. jiwa. dan martabat mereka. Sedangkan
passe berhubungan erat dengan identitas mereka. Passe merupakan
kekuatan oemersatu yang menjamin kohesi internal daiam suatu keluarga
atau kelompok sosial, sehingga mereka bisa saling membantu kapan saia
KeiiKa QiDutunKan

Daiam tradisi iisan, masyarakat Sulawesi Seiatan mengenai metoaa
aksara lontara yang sistematika urutannya ka. ga, nga. pa, ha. ma, ta, aa,
na. ma. ca. ja, nya. nca, ya. ra, la, wa, ,sa, ha. Namun beberapa

dan nca, yang mungkin baru ditambahkan pada abad ke-19

// ti k A ti £ v % A v
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Perkembangan zaman dan teknoiogi di Indonesia teian

menyebabkan perubahan yang signifikan terutama pada wilayah perkotaan
Hi Makassar. Berbagai pusat perbelanjaan modern yang menarik jiwa

konsumtif seperti Mali Ratu Indah. Makassar Trade Center. Diamond
Plaza, Panakukang Trade Centre, Latanete Plaza. Ramayana Piaza aan

Qioba! Trade Centre terus meramaikan sektor perdagangan en Sulawesi

Selatan. Kebutuhan masyarakat akan barang-harang impor yang baru

terus meningkat, sementara nasli daerah sendm tenupakan oien

gemerlapnya suasana metropolis Kebudayaan dan kesenian iokai semakin
tenupakan. keberadaan seniman tradlsiona! semakin tersisih dan
berkurang jumlahnya. Kebudayaan dan kesenian barat modern teian
menguasai berbagai penjuru wilayah. waiaupun daiam beberapa Kasus

mampu diadaptasikan oleh masyarakat Sulawesi Selatan.

Sebagai bangsa yang mempunyai warisan budaya dan sejarah yang

kaya, maka sewajarnyaiah bagi kita untuk melestarikan dan meneruskan

budaya tersebut Usaha pelesatarian tersebut bukanlah pelestanan

semata-mata, tetapi karena peiestarian budaya merupakan bagian penting
dalam pembinaan dan pengembangan niiai dan sejarah yang dapat

bermanfaat bagi generasl berikutnya

Pewarisan yang baik adaiah melalui suatu wadah yang dapat
mengungkaokan secara objektif dan jelas nilai kebenaran iSmiah sebagai
pembuktsan sejarah dengan disertai koleksi penlaku sejarah. Wadah
ts.Msc.hnt adaiah w^dab vana daoat memberskan aambaran kongkrit tentang

yang uisebut Museum

1.1.3 Keberadaan Museum Etnografi Sulawesi Seiatan

Makassar merupakan ibukota propinsi, kota Ini juga dikenai dengan

istilah sebagai kota i!Angm Mamiri", yang berarti "kota hemousan angm
seDOhsepoi basah'\ Dan juga terkenal dengan "Pantai Losan"nym yang

indah. Pemilihan kota Makassar sebagai daerah berdirinya museum atas

didasari pertlmbangan akan rencana jangka panjang Pemaa untuK

-OKC &H / ijy *5±Z UO /
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r Mengubah persepsi masyara*ai oanwa u.useuh. ,,„>.,- -e^-
tempat menampung benda-benda purbakala semata dan
herkesan kuno dan tidak menarik untuk dikunjungi

„ h4^ni=Hikan R4useum sebaaai wahana rekreasi yang nyaman

untuk dikunjungi baik oleh keluarga. keiompok masyarakat,

^ Menghadirkan sistim display objek yang balk daiam museum
menyangkut tata peietakan objek dan sistim pencahayaan sesuai
dengan standar teknis yang bcriaku

> Menciptakan kesatuan antara site dan bangunan dengan potensi
yang ada disekitamya

1.4 Lingkup Pembahasan

1.4.1 Pembahasan umun

Lingkup pembahasan urnum aKan menpuu

menaenai budaya pribumi Sulawesi Seiatan serta unsur simboiiknya. yakni
Z*r±i !HK ntormabi

-Af*,: .rtayaanPembahasan produK KeDua-aycfl. jku Bugis ivtakassai

Fj^i r**t ri^*r
iVfO? IMO-i , MCan i oraia

m—.^uqn **han vana akan menguratkan hal-hal aoasaja yang

menarik untuk ditampilkan at museum, apd^i. ..- -

histori yang tinggi atau karena keberadaannya yang sudah cukup
lannka

ygrjgl Id itSt ig pruuUrv iiiaiiiii.se iuasy-wn-»w. —• -*' *•

/gna meniaoi saiansaiu ToKcur ^cueiMoDnn^ , .r^i^rw d—- ^yany

i<3i !+on

Kingkasan epik i Lagangu

Berisi tentang ringkasan epik i Lagaligo yang menjadi bagiar
knnsen transformasi bentuk kedaiam bangunan

SjASRULLAH j \jz ^i-^- udsft* khmwwalj y

 



1.4.2 Pembahasan Khusus

Pada lingkup pembahasan ini akan mencakup aspek-aspek tekmk
oerancangan serta hal-ha! yang berpengaruh dan perlu ada perlakuan

knusus didalamnya, seperti:

= Standar kebutuhan dan persyaratan mangnya, oaik sarana

utama dan pendukungnya

Membahas tentang Kebutunan ruang paaa museum !t!> acna

oersvaratan dimensi ruangnya akan diterapkan di bangunan

« Peiaku kegiatan serta poia sirkuiastnya

Membahas tentang gambaran poia sirkulasi yang diiabarkan

berdasarkan peiaku kegiatannya

» Wuiud transformasi konsep epik / Lagaligo

Membahas tentang bagaimana menginterpretasikan epiK

s Standar penyajian objek display

Membahas tentang standar teknis penyajian objek display yang

nvaman rnenyanakut tata peietak?

psncahayaannya apakan

^*T! *"*"*
SiSI

lemanfaatkan pencanayadn aiau

• Anaiisa site

Membahas tentang potensi, orieniast.

berpengaruh pada perancangan nantinya

11 yang

1.5 Metoda Pembahasan

1.5.1 Pencanan Data

^ro.Qgs<^ ^ph?!'^si nArfKiit '

r Studi literature, yakni mempeiajari hal-ha! yang Derhuoungar
dengan kebudayaan Sulawesi Selatan, mendaiami unsur

nnsur simhoiik Sulawesi Selatan

r Data instansional, yakni data data dari instansi pemenntar

yanq terkait

mi iHAMMAD NAL^RULLAH J u*l ll>i^l ui
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1,6 Diagram Kerangka Poia Pikir

LATAR BELAKAMG

Pefari museum etiwigraCi <Usm mempertcsnalkan tadaya <t&n (radfei
dafem suatu KelompoK masyarakat tertetitu

Cerila / Lagsligo mwupakan sastrs fcure Bugis ysng telah mendurtia
namun t«1ak bsgittitx>p«ier cfeasyarafei! SulawesiSfi!»!»t> \hisendtri

Refrcana PEMDA Makassar untuk mendifikan sebuah museum yang
dapat membefikan garnbaran tentang kebudayaan di Sulawesi Setatan

PERMASAIAHAN UMUM PER MASAI AMI

Bsyaiffiana metaneafig museum yang metiarik untuk
dikunjungi oleh masyarakat, baik perorangan maupun keiompok / Lsgoligo ksd3la,T. dssain

Bagaimsna r;>encjptakan petiiaiangan daiam tuarsg museum
bagi penguffiyng

Mefanoang museum yang monarik dtkunjungi. Studi literattif: Buku -Jbuku, internet, trmjaiah, diskm ratatart Miitstisi
yang dapat nwiripefdatem pemaknasn oertia ! LagaSge-itudi ngsii

pada landscape
;Htas penunjang. merigoiai*.view yang rrtSPrank

Anai&a kegiatan. ana»s3 site/iokast

(JHAMMAD NASRULLAH /

Araiisa eerita datam kitab i Lagaligo yang dlkelompokan beTdasarkarv
tokoh dan a!ur eerita urituk dapat merumuskan trarisformasi benii&fiya:

STRATEGI PERANCANGA.N

• Jaiur sirkuiasi dalam bangunan

• pHna'aat! iarsdse-dpe

> Penataan ruang

"'—P l^pranni^a PO!S h'xKI!

n? c f ;

 



BAB I!

TINJAUAN MUSEUM & KEBUDAYAAN

SULAWESI SELATAN

2.1 Pengertian

2.1.1 Pengertian Museum
Museum menurut Ensiklopedi Nasionat adaiah (1990) adaiah

suatu bangunan tempat orang memeiihara, meneiaah, dan
memamerkan barang=barang yang memiliki nilai histories, misainya
peninggaian sejarah, seni. dan barang-barang kuno atau antic

Sedangkan menurut Statues Internationa! Council ot Museum
(ICOM) mengatakan bahwa museum adaiah suatu iemoaga yang
bersifat tetap, tidak mendcan keuntungan, meiayani masyarakat dan
perkembangannya, terbuka untuk umum, mengumpuikan dan
merawat, mengkomunikasikan dan memamerkan untuk tujuan-tujuan
studi, pendidikan dan kessnangan, meialui bukti-bukti material,
manusia dan iingkungannya

2.1.2 Pengertian Etnogarafi
s-tnourafi adaiah oapai«n nisnudidi!! ,,ie. ,3w. iw.. -.*. — i

A , .„.„„-•. „,„,nmi/a* riri.n.r- tAr=;Ahut akan meniaditertentu suatu keiompu* masyeucmeu. ~i.. ~.i. .---.——

nensnda suatu system budaya yang terdiri atas sub-sistem gagasan.

sub-sistem perilaku, dan sub-sistem benda hasii budaya

ypnoan dcmiKian, museui

asoek tertentu oan

s*nn«rafi ,_iC31C3 t I O . Itj jU

a arts

nenyajikan dan menunjang penyr\aji<an »<=j

>H,,t karena museum pada dasarnya

!t-*if -\,

siib-budava terseout, Karena - ........—

"temoat" maka kategori aspek budaya yang ditanganinya didasanon
atas sub-sistem oenaa nam uuucya, ^m^«^ ,^..» --"H

nn masih hidup dan berkembang, sehmgga museum mi

•vji IHAMMAD MASRULLAH /

 



, , ^-^„j.,!,-,,r,r- KrNn h=>nva oada peiestarian tapt jugaselaKnya nienuukuny uun.a,, ..-,.>- H--

perkembangan secara dmamis

2.1.3 Klasifikasi Museum

Adapun klasifikasi dari museum adaiah seoagai DeriKui.
^ Museum berdasarkan koieksi. yaitu museum umum. museum

sejarah, museum kebudayaan, museum industri, dii
> Berdasarkan yang menjaiankan, yaitu museum pemenntan.

museum universitas, museum tentara, museum yang berdirJ
eonHjri museum komersial, dH

> Berdasarkan area yang dijangkau, yaitu museum nasionai,

museum daerah, dan museum iocai

r Berdasarkan pengunjung yang dijangkau. yaitu museum
pendidikan, museum spesiaiis, dan museum umum

r Berdasarkan cara memamerkan koieksi, yaitu museum

tradisional, museum terbuka, dan museu

Namun periu diperhatikan bahwa museum

baku daiam penyajiannya. Kadang agak memoingungKan, as saiu o«»i
museum adaiah iembaga dengan aktivitas tertentu, sedangkan di sisi
Iain, museum adaiah bangunan yang mewadahi lembaga tersebut
Teriebih, museum adaiah tempat menyimpan artefak (benda hasil
budaya manusia), sedangkan bangunan adaiah saiah satu jenis
a*Pfau- itu cend'ri Ada beberaoa poia hubungan antara bangunan

t\c^r\n^rs i^mhaaa clan kolsksi museum

• Bangunan adaiah pameran itu senain

• Banqunan adaiah museum

B pqnnnnsn sHgiah narssi museum

• Bangunan adaiah wadah neira! bag! koieksi museum
Museum adaiah tempat untuk kita meiihat masa iampau dan

terus mengkajinya demi masa depan yang iauh lebih balk
Museum adaiah tempat untuk belajar: dimana pengunjung aiajaK

..ntuk berinteraksi dengan objek yang dipamerkan oieh museum

frii'riAMMAD NAbRUi-LAH / U£ 3-t-^ 'J

 



maupun bangunan museum iiu senain yang rnenjaai uujbk uan

pameran

Museum daoat berupa sepetak kamar (seperti di Museum ur.

Yap, Yogyakarta) ataupun seiuas satu kota yang tak usas duaian!

daiam waktu seminggu. Teriebih, kisaran paradigma yang

meiatarbeiakangi suatu rancangan museum sangatiah luas, mulai

dari yang sangat simbolis untuk menjadi monumen segaia zaman,

sampai yang tak lebih dari gudang barang

2.1.4 Teknik Presentasi

Objek pameran merupakan jantung museum, untuk iiu

penyajian objek tersebut menjadi hai yang penting untuK

diperhatikan aaar obiek pamer tersebut tidak kehiiangan makna

namun faisa menghadirkan interpretasi akan ns!ai pentingnya

Adapun teknik-teknik presentasi objek pameran yang

biasanya diterapkan pada museum adaiah :

> Teknik Partisipasi (Pnrticipation Techniques)

Teknik Ini mennajak penquniuna untuk teriibat secara Tisik

dengan benda-henda pamer. misainya dengan menekan

tntriKfii iintuk rnenoetphui obiek Darner ouGSfion and answer

games, dan lain sebagainya

f Teknik Berdasarkan Objek Pameran (Object Base Techniques)

Penvaiian teknik Ini daoat diterapkan rnelalui beberapa

tempat pameran, menampilKan nanay seoagaian oojeK

museum, atau dengan menampiikan objek pamer dalam suatu

^ i cK.niK oirnuissi

Teknik Ini mengaiak pengunlung untuk berpetualangan dengan

rri^nfin^p^nflrk^n konHIsi Rt?ji I si^NHsi oni©k 09ds rusno

^ i wl\i »*i\ i• iUmIw'V iwLlCSf \f tUMlW tr i wU«# i ww> fi tix^i^ C?w /
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system ideai dan kebudayaan yang sifatnya abstrak tidak

dapat diraba atau diiihat karena terietak didaiam pikiran vanq

berkaitan satu sama lain meniadi suatu sistim Va"n hom^ip

inauii u; i i ili irt.li iUJ

2. Wujud Sosial, yaitu aktivitas kelakuan yang berpoia dan

individu dan masyarakat. Wujud mi bersifat konkret yana

merupakan suatu sistim social dari kegiatan manusia yana

berinteraksi dan bergaui satu sama lain secara kontinu

mengikuti poia tertentu berdasarkan niiai yang dianut atau

adat-istiadat

3. Wujud FlsJk, merupakan keseiuruhan hasii fisik perbuatan dan

karya manusia daiam sekeiompjok masyarakat. Oleh karena

itu, sifatnya paling kongkret dapat berupa benda atau ha) vana

udpai uHdDa. oemu* uan wjuu TiSiK ifii Diasanya mencerminkan

poia piKer oudaya aan poia tindakan sekelompok masyarakat

(wujud sosial)

Hengertian Kekreatif

NeKream berasai dari kata rekreasi Rekreasi diambii dari

bahasa latin, recreare. Secara harfiah berarti memhuat uiana pt»u

penyegaran rohani dan jasmani dalam bentuk akiifitas-aktifitas yang
menyenangkan. rekreasi juga dapat dapat berarti pencarian hsburan

atau bersenang-senanq"3

2,2 Kebudayaan Sulawesi Selatan

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa Sulawesi Selatan

diwakiili oieh empat etnis, yaitu Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraia

Maka pada sub-bahasan ini, akan dikupas mengenai kebudayaan dari
keempat etnis tersebut

•MUHAMMAD NASRULIAH J 02 512 067

 



2.2.1 Etnis Mandar

Cikal bakai berdinnya Kerajaan Mandar bermuia dan

persekutuan4 "Appe Banua Kaiyana " (Empat Rumah Besar) yaitu :
Napo, Samasundu, Mosso dan Todang Todang. Keempat Banua
Kaiyang tersebut sepakat mendirikan Kerajaan Baianipa di Mandar

dengan mengangkat Imanyambungi. putra Tomakaka napo sebagai
raja pertama. Di bawah pemerintahan imanvambnnoi kAraiaar

Baianipa Mandar berkembang menjadi besar dan mempeiopori
persekutuan Kerajaan Pitu Uiunna Saiu dan Pitu Ba'bana Binanaa

yang wilayahnya meliputi daerah Paku sampai Suremana fWiiavah

Sulawesi Barat). Pada masa mudanya imanyambungi oernah
menjabat sebagai saiah seorang panglima Perang (Tobarani) Keraiaan

Gowa di zaman pemerintahan Tumaparissi Kaionna (1510-1646)
Pada waktu terjadi pertentangan di wilayah negerinya. Iaiu la dipanggi!
untuK memoantu menyeiesaikan persoaian internal tersebut.

Keberhasliannya menyeiesaikan perseiisihan yang terjadl itu,
menyebabkan ia dipilih dan diangkat menjadi pemegang kendaii
Kekuasaan pertama di kerjaan Baianipa yang dibentuk dah pesekutuan

Empat negeri besar (Appe Banua Kaiyyang) yaitu, Napo, Samasundu,
Todang Todang dan Mosso, sekitar abad XV teoatnya tahun 1520 M

waktu itu agama islam beium masuk di Sulawesi Selatan. Pusat

pemerintahan Kerajaan ditetapkan di Napo sebagai Ibukota Keraiaan

Baianipa suatu wilayah yang sejak iama dikena! sebagai bandar niaaa
Ketika imanyambunqi manakat hpiiaii d.^annkan ~ioh m.*--**..-*

lomepayung. Imanyambungi dimakamkan dengan ritual keraiaan. 40

nanyamDungiyang teridiri dari Pattu'du

<y ucsyang serta para pengawainya Ikut serta keaaiam

orang yang setia pada imanwor

"a|iy wiidi sciiiipdi wcjiat Dersamanu

dan peraiatan ritual dibawah serta kedaiam iiang lahat tersebut Ritual
inilah yang menjadlkan Jmanyambuna memperoleh ael^r rienaan

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 0€~>-
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kebutuhan yang bersifat public seperti kegiatan sosiai atau tempat

upacara religi

Tongkonan artinya ternpat cluduk, rnaksudnya secara iuas

m€n«t;!tjsaiKan rndsaian-nidsaian auai ycany

Tongkonan juga merupakan istana raja atau penguasa adapt ser

pusat pertaiian keluarga

v^"t*V|C.>.Aw- •
".--' Jfr ^ •*»

•3v:

tei iau (nasyaraKai

Pada 8a8t ini TonyKOnan tiuaK DanyaK iayi Qii8rt!puti OsDaya!

hunian oleh pemiiiknya sendiri, tapi iebih sering digunakan untuk

kebutuhan yanq bersifat Dubiic seoerti keaiatan sosiai atau tempat

2.2.2.3 Kerajinan

k"an/a kA'ailnari wann najinn ncniXCJijCS r.Ci 0|!i !C»i ; yCl,,M ^^i,,.};!

dan tsnunan. Ketsrarnpilan m©nyUKir aan mereuun yct'iy uiy*

;nurun telah iama rnembuciaya dalam diri

ia. Namun derasnya arus giobaiisasi saat ini,

M-\?*iA**tfA| i***! | /"M**-""

•s ^ c \ * -*3 rf3 Lf~ •

rnsiffDUSi pw?lUfoinifivh ssruciftin iGjjjM»yyni\u*

MUHAMMAD fMASRULLAH / 02 512 067
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Gor : Suasana Peiabuhan Makasbar abad ke-15

"s/lisjf.-l.a*(Tnumoer: Engei net

bebagai Negara maritime, pada awal abad ke-16 Makassar teian

menjadi kekuatan niaga utama di Nusantara, dipeiabuhan Makassar

r^ ?Y*s r*^> •s i"i nIJCi lyycJii. KfUiOina il Kapai-kapal dari Makassar beriayar ke
Mo! aka, Kalimantan, Siam, dan semua tempat diantara Siam dan Pahan^
Makassar juga menyediakan pasar dan pelabuhan untuk oerriaaanoan
rempah-rempah

2.2.3.1 Budaya Maritim Makassar

Ha! yang paling mencoiok dari kebudayaan Makassar adaiah

tradisi rnantimnya, dari berbagai literature yang ada tentang
* ^"*5 ff^- IJ' ^"* I I *"^ !•"* **•! I i"*S*^ • »*^Makassar selalu menyinggunq masaiar i (Tiai iTirrai mi I - iti

mgnnnink Hihanriinn nr^H.-ir b-0k.tri~,,^^-^ ..„„_ -_;_
w . J ., -^,, y ._-.,, .

proQUK nuoaya maniim Makassar yanq sanaat

kapai Pinisi Kapai Pinisi adaiah kapal tradisional kebanraaan
masyarat Sulawesi Seiatan: khususnva Makassar dan vano telah

/a adaiah evoiusi dari kapai-kapal

pendahuiunya yakni kapai Pa'dewakkang yang terdapat dalam relif

iBiafigiafig uiDerDayai perairan di Nusantan

MUHAMMAD NASRUl-LA* / Ii; K f y I !f~, s
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mengandung pengaruh India tanpa mendirikan kota sebagai pusat

aktivitas mereka dengan system hirarkis yang cukup rumit dan

tampak kaku

Orang Bugis memiiiki rnobiiitas tinggi yang memungkinkan

mereka rnenjaoi perantau karena sssi prestise dan hasrat

DerkompetiSi mereka untuk mencapai kedudukan tinQQi, baik melalui

jaUaicir; inaupun J\Cr\csyacsn

ivisnurut tracnsi yang Dsriaku daiam masyarakat Bugis, dikcnai

benda dengan istiiah Geukeng. Benda ini adaiah factor penting

daiam pembentukan masyarkat Buais, Geukena bisa beruoa ana

saja yang bentuknya tidak biasa atau aneh. bentuknya bisa berupa

by! buah, tunggu! potion, namun lebih senng berupa baiu. Saat ini

terdapat sebuah geukeng yang masih disimpan oieh suatu goiongan

MiaSyaiai\ai uaidfu ueniurs Qaj3t\ sawan

Dalam sistim tatanan masyarakat Bugis kuno, terdapat suatu

goiongan yang disebut Bissu (Pendeta Bugis) berjenis kejamin Iaki-

iaki bsrosrawakan D©r@mnngp yann samripi <s:g~t 'pi kpbprsHjJSsnp'-za

iiiasifi diss oyumpai di Deosrapa uasran tsrtsntu. Karens

keberadaan Bissu dewasa ini semakin berkurangf keberadaannya

digantikan oieh calabai, namun Caiabai bukan hissu Mereka hanva

bertugas pada acara=acara ritual tradisionai seiaku indo' bolting atau

pada penyeienggaraan pesta perkawinan

2.2.4.1 Kesusastraan dan Seni

ivlasyarakat Bugis sebenarnya memiiiki tradisi kesastraan yang

oaik, dimana ketika abad ke-13 tradisi lisan teian dikenal oleh

masvarakat rialam ppnink akwra Inntam tahlrinh m^ilahlri^r!M«aiai

StJUUcfii oi yang t^rs

,,,^.M^c**xQ.i Kc*iyea ooSuO lerpaHjcsny oi ouno ;80?n panjang oan

Mahabaraia, Karya ini dituiis oieh La Galiao, nama salah seorana

'wit^ ¥ d •
-.! _-

jisuawan, bercaiigus negarawan aaiarr i i IC30C3

psnoue KtasiK masyaraKat yuiawesi cielatan., Kitab La iJaligo send!

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067

 



/v/f ff-i& svi

...w...ut-1 aw.iww.is uyjis, diufan asusars Kemasyarakatan, rata mora!,

pengobaian. hukum keiautan, juga berbagai perilaku manusia yang
ciestruktif. Adapun pencabaran mengenai epik im akan dlkuDas oada
bab berikutnya

H entuk musik perkusl khas Bugis dapat diternukan daiam rituai

ma paaenciang (menumbuk iesung) saat terjad? gerhana instr
ini terbuat dari batanq pnhnp v3nn Hiinhanni

• Viif^civ i *_>w4M.-,"M>-

(Sumber: Jurnai Ceiebes.com)

BentUk musik porki-si khq«. Runic Hssnat rtj+~.^i it~~ -j^>-~, ,;a, .~i

ma pa^ttnoang (menumbuk Iesung) saat terjad! gerhana. Instrument
ini xerbuat dan batang pohon yang diiubangi

intrumen musik tradisioanai Asia tenggara yang juga digunakan
orang Bugis adaiah sejenis gambang (gandong-oandona) vanq

menggunakan alat kavu

Alat musik berdawai tidak pernah dimainkan daiam ritual dan

au tsauapti ;waM)

!~J ! !—-•--,

-—r------------* —=w;;. -^-viu u*c?!^ctvvci! pt^IIt\ ySnCicI VSnCj PSu3

'"^A^>R.'ijLLAH "*"' '"5" *•• s _y I trs /
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l<i•-'./"• mi r.-hvcirjti PuUwe^i Pebt^i

•3 Uiisur Slmbofik Pada Rumah AdatTongkonan
Rumah Tongkonan merupakan rumah panggunq berbentu

empat Persegt panjang. J,ka d.tiniau dan sistim stmktur vertikainya. ma
o t-'sj" ^Jayiai i uleHils yakni! B

Bagian badan rumah, dan Bagian atas (atap)
2.3,1 Bagian kaki (kolong)

Koiong pada Tongkonan disebut suiiuk hnn»» menj^pn
Wmen mman Derbentu* nang-nang yang saimg berhubungan
terouat dah kayu Pada zaman dahuiu, koiong berfunasi sebaaai
tempat untuk mengurung binatang pada maiam nan

snn.ti-5!^

iOUMiwc! . iv!©mD6rs,com^

.d. oagian badan rumah

eqi

Bagian badan rumah disebut Kate banua, bagian ini terdiri atas
ruang-ruang dari utara ke s

adaiah :
eiatan. Adapun ruang-ruang tersebut

•\ci^. iy UtspcSM lidnydo). terietak d'ha^ian uta1"- i~-.-t-._-_:

sebagai tempat istirahat dan ka,w tamil j,0i, ,»,...- j-„--

—--SJ-" . »-..y.^s! iya cscuagai (.emnflf iinarj-fl c\"'is-i=-^ - --••-,--.. -.^-.w^i _, syur\ui

Huang tengah (Sain, berfungsi sebagai dapur, tempat makan
dan tempat bermusyawarah. Ruang mi lebih luas dan iebih

MUHAMMAD NASRULLAH / U^ 2ii I/O/
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ji=#H-M M^witj;
SwntNir 14.(1
JAMPAK 3EPAN

tutott*omba

a'liripasi'

katong
-sirfuk iwnuat

CSajnbnr 14b

TAMPAK POTONGAN DEPA&

13rnD3K & Hnfnnr

r ' i ora.'a Sirnhni'^rrio i i^i^i.i-v,»;„,,_-• • —, , _. ... - .,u,.,w w, ,„u, njjg! ixurnan 'radis!onai

' vnynui

C,*S- -mr-»o

2.4. Elemen Felengkap Tongkonan
2.4.1 A'riri Posi'

-,—..„, ,,>_,! ,y jdi-g i!uai\ DsrTunnsi ssnans

"~ *""" ^**°! !u.iic!ii. LtJiaKnya oiKOiono rumah

, _ v,.u.,n ua-am ueroagai motir senmgna lebif
agian tengan.

aioandina eiRm^n \^i
ngrgog 0- Knlnnn

"-/•j- /any OQraoa

dalam masvarakat

2.4.2 Tulak Sumba

Sianjutan kayu
memoentuk aaris vertical HieaHut 5ah.,,,-: „-.—•„-. ~ ^, v.Wi ^,^WMj. i>eoagai sumou aunia. ,4>w Pos/'

hanya dipakai pada Tonnkons>n 1/9n, man---,----

/ t tint.' «-*.*

tf ' j *-s ^wycif ^yyu cn.cSjJ UclCf19(1

aepan dan beiakana Tnn-^n^l" 'yiwji iai

SiTUKur adaian untuk" rn^rv-nnn'- l^~„; l.-..„.. ncMwpany KeseimDangan atap yann
menjorok finnni kp Han-or. H-r- i^ u^i„-

i uiBK sumoQ adaiafftua,a" Mwiuu^uy uiama dalam pemel:
aturan adapt dan tradisi Toraja. Tulak sum
sebaaai temoat

1 noriri-."

M5M njt^jf? t^Limnti q^ I—.r3?~"-i'

ma juga dimanfaatkan

npat menggantung kepala kArha,

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
fuau vano tn!a^
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dan empat tiang iebar rumah. Pada sisi panjangnya (bagian samping
badan rumah) biasanya ditambahkan tamping, semacam serambi
...w.-ic.jeiny yaiiy .oiuainya s6QiMi iebih rendah. dengan atap tersendiri dan
jiKa rUang dapur tidak terpisah biasanya diietakan dibagian belakang
tamping

Pada zaman dahulu, tidak ada sekat daiam rumah atau k^n^na-
kadang hanya ada satu ditengah (iawa iengngg) yang memisahkan bagian
depan tempat menerima tamu laki-laki yang bukan keluarga dengan bagian
-,.,-...- .vj ^v.,u^g^. ouw.y3! .uang Kemarga Human daot Buois Mandar

dan Makassar tidak begitu kaya dengan ukiran seperti yang ada pada
Iongkonan Toraja

Rumah i^dapt mi hingga kini bisa dikategorikan sebagai rumah model
MSia tenggara, jenis Melayu seperti yang dapat diiumDai oada rnm-h Ar^n

ivlinangkabau, dan Kalimantan

f^ada dasamya iar tersebut memiiiki atao (nangztei v?nn
disatukan dengan sebuah bubungan turns v^nn fwh^a H0n~— w..w..™

iengkung pada rumah dapt Tbngtonan Dindingnya (renring) terbuat dari
bahan nngan, sementara lantainya (salima) juga terbuat dari kayu yang
Ofsnarfjk eoicitor rino .-riot,-,.. „+„,, i„i--u _• - • -,

- —— iwi.--. v-.v^w? !vvih ua. I Knin-nQ fi^nOK^ r.trrioH ugnri
_•- .^,,'w , -iMvi. Vuiiy

lerbuat dan kayu, disambung tanpa menaaunakan <Vav" a*=" «qc<ai^8

Sedangkan pada rumah Mandar, jika diamati dan bentuk manq dan
fungsinya rumah Mandar dapat dibagi atas beberapa mang dan tunasi

mi lazimnya digunakan sebagai arena untuk menenun lipa sa'be Mandar
(sarung sutra Mandar-pen), menyimpang kayu daot, alat-alat kerja dan iain-
iQin ruang DeriKutnya adaiah ruangan diatas rumah %mnn nntnk
rY*ULLZir*

Kan enae atau tanaaa vann t^rhum d^nn-^ i^-—

mang ooyang atau ruangan rumah bagian atas terdiri dan taiiuiioiiang (tiga
petak) yang dibagi-bagi menurut kebutuhan Petak pertama samboyana
W1'"c'""1 ,u""s «.di!iu, yetaK fceaua langnga boyang sebagai ruang keluarga.
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• : .— //j/j^tUf?! trift~-cjTj)ti yuisw/d'^i *?/~ijt .•?7

peta tiga adaiah ruang belakang yang kerap dijadikaa sebagai songsi atau
kamar tidur baik untuk orang tua maupun anak-anak serta keluarga iamnva.
Sedang dapur biasanya menjadi bahag.an tersendiri dan ruang dan mutiak
S©i3h'' hpraHa Hi hafoifO^n•Jw.mi_ Lv.Ouii Ul iJCldf\ClI I'sJ.

Sedang ruang berikutnya adaiah, iaoang (loteng), ruangan ini terietak
diatas ruang tengah yang berfungsi sebagai tempat tidur anak gadis dan
tempat menyimpan barang-barang berharga yang tidak digunakan ihari-hari
pada waktu ada seiamatan, kendun atau acara perkawinan, dijadikan tempat
mengatur iauk-pauk yang akan dihidangkan kepada para tamu unL

i- , ..,=,a.j! u/tue eucSU icsnyyd !\fc cUctS \IDld).

Daiam membuat rumah ini mereka memperhatikan syarat-syarat
misainya ruang rumah iebih tinggi daripada koiong rumah, ruas tengah rumah
lebih panjang dari pada ruas muka dan ruas muka iebih paniana darinada

i r—^ — "— „— !

^r,C5"^5 *" 'yy uc**iU UUUUt uafl BOB "pnrt nal/ni •-V.-r-^„ „,.^„_. _j..^i-,,i Qv— /a'*^ p^ixoi ur\u*o(i uuanu atau

bangsawan atau scv/caa teng-nya (tinggi tiang bubungan seperdua danoada
panjang balok kuda=kuda). yaitu ukuran bagi orang todiang iaiyana

terseout dikurangi sedikit, dan bagi tau dapt atau orang kebanyakan,
menggunakan suka' ukuran taiiu. Tinggi tiang bubungan itu sepertiga dari
panjang ba& atau kudakuda. Tiang-tiang dilubang dan dihubung-hubunakan
dengan hal0k secara meiintang dan membujur dan di perkuat puia dengan
r««^s». !p0o0iy o«n panioii (paku dan kayu)

Persamaan yang palina nvata rumah adst Runic m~^-- -<--

Makassar dengan Tongkonan Toraja adaiah Pada aspek pembagian rumah

ivianaar, aan Makassar memaknai ketiga eiemen tersebut sebagai tempat:

f-f£'*i'tf(? IViil'H-iG!
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Mu?k~urr? Btncwcifi ^uiawe^i yeijtci1

HipcH iiioiiciiUM newejn j^eunaraan

(temak)

* Atap, dimaknai sebagai tempat bersemanyamnya mahiuk haius

atnu nara

keiuarga aiau leiunur mereka yang taiah meningeal

imam berfungsi sebagai temoat hunian or

53//cf l-Q!vp<jb Gbr: Motif Jt?nd0!?i a?*/'-*

(bumDer: essowsnni.com)

Jfpj^n HuQI^

foumDer: uoki-"Trr;:--
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Museum Etivqrafl 5ulawe5i 5elata

^>or: Beberaoa Motif I ikir?" -i-*^-. p, „-,-.», »-.in .jniiai fjaua Kumars Mannar

ibumoer: Dokumentasi Pribadi)

2.6 Ringkasan Epik !Lagafigo

^^..v^,,dau,ny yang termuat oaiam Sure' / La G^ia-
KetiKa para dewa dilannit hp.-mi>*"L--+ ..-+..1 • .

mengirim Batara Guru anpk rw^„ ^ • -. . . ""
' ' M3lwuc ai fan9" aan Nyilitomn anak a.jn,

^r/m (dunia bawah) untuk menjad, penguasa di bumi n
M&iKawinan Keauanya lanirtan nutra merest*-"wi if a f nOf ©K^k-3

.•*.-«* ^yauy ubmama batara Lattu
yynQ Keiyk mpn^noni.t'jrt -»-,-,•-

EMara ^dengan beberapa peng,nngnya dan !ang!t ser,a pengjrlng We
.-..v., .unniaii i^coeidDa Dutra |Tiftrpi<"c» i/flri,-- i.^i—i- -_. .- ,

^_ . . ' ——•*•-• /any r.eiesft nicniaCli
PSnuUcsSa di (iai»rah Hflufni* 1 . -. - .

' " """,ca"Jcat;,a,,l-uwuseKaiiguspembantu Batara Lattu'.
Setelan Bafana <" atm nsif-•• ^. „-._^ _ _ -"" -a"J uumu^ uewasa. ia aikawinkan dengan We Datu

w©ng©nq, an^k L° h-m^t^'-p^: u-, ...
n " . ; "" "" w,u'"^*! uwsama we Padauieng ditompottikka
t^sudan itu Batara Guru bersama i^teri kP-^^ •-~i~- •* - •( —...d .OWi, rv^M.uc*.! r^iangit. uan perkawinan
keauanya lahsrlah saweriqading dan tp«~~u-.,. .
o™a„ .„,.-*.. ~ *....«ueng seoagai anak kembar

----- jwnu —uidi.g laKi-iaKi aan seorang Dprpmpu=>n Do-h—.-^„„
p^-._ . , -•-•.!-"«.. ^eiCkasarKan oesan

Hl^ _ , ~"Lu' ,lM "«•"* -'*«*•Kan terpisan agar keiak
— r.iereKa menjadi dewasa tidak akan saiina lai-m ™,a
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Namun demiki^n curator- ~_„ . .
-,„ -• ^..«.. vcJijy iaiu, seoab dirantau
>awengadinQ mendaoat r<^t^rann^n u„u„,

—- aa" uanwa ia memnimuai seoranfi

ennaoeng namanva
oejcm itu natinva resah hin^nan nsH„ „,._,, , ,, .... .ytjc, pdUcl SUtttu W3KTU 13 herhgc

dan langsung (atuh rinta ««rta ;^.-„ «.^.
! meiihatnva

•a"""!i!!ya. !Vtai\oud ItU monHaria+

 



Museum Etrtxrafi 5u!awesi 5eiat.au

lenTangan kedua oran^ inqmiq hQrc.-T~,-, -_• . .a ^j,,.^ wwi&tiiua icmvdi uanyaK, karena kawin

bersaudara merupakan pantangan yang jika dilanggar akan teriadi
bencana terhadap negeri, rakyat dan tumbuh-tumbuhan serta seiuruh
negeri kebingungan.

Meiaiui suatu diaiog yang panjang, berhasii juga We Tenriabeng
membujuk saudaranva unn^k hprannkst k~ -,-r.=-. <-•, j „...c. ueieingKcH Kc ncgen uina memenuhi
joaonnya di sana, f We Curisi namopwo sa;^:„^ „. „.,./.- j„u«-.. Mdmoiiya. vvajab aan perwakannya sama
oenar dengan We Tfinriahenn p-h-^ ...-.i-a. . o„. „„•

--"'=»• • "ua ""^ftiu vjavi/eiiyaaing Derangkat ke

Cina, Wo Tenriabeng sendiri naik keiangit dan kawin dengan tunanaannva
di sana bemama Remmang ri Iangi. Dengan mengatasi hambatan demi

, K „ A

J~ ww,nd&!: ^ Sawerigading mengawini 1 We Cudai
Vang iunangannya, Settiaponga sudah iebih dahulu dikaiank- Halam

w...r ,. .csi.^an idut uaiam perjaiananmenuju ke Cina. Mereka
hidup rukun damai dan memDeroieh tins nrann ^^ .—•*.. . , , , ^ ,-
=?= —.__:_,. , -- •

tciHiufd aan !enribalnho npr; Qpnr„n„ „_i:_.,..„ . , ... ^
~"~"' a-^!=^y scionya i i vve uimpau ],

Sawerigading memperoleh seorang anak bernama We Tennwaru.
Daiam pada itu, Sawerigading pun menjadj dewa„ merant

menyabung, kawin, berperang dan memperoieh anak. Pada suatu ketika I
vve Cuoai ingin berkunjung ke negeri suaminya, menjumpai mertua yang
oeium pernah dilihatnva Ra^/orinoH^r, ki^k„„^ mj~> wM„vnLiuUing oimoang mengmaat akan

&u,i,pannya uahuiu ketika hendak noeiioiaK Ke Cir

niaupnya tidak akan iaai mennini^^n i^ti i~-= -<:*_ • .». ...«i,s„.jw,,»4dn Kani sdys uiianan Luwu. tetapi
sayang akan isten ana^ Hon -m^-u Hih;-rL-^^ u-..i_, „..c;„ jd.i wj^u aiUidfKan berlayar sendin tanoa

ditemani, akhirnya iapun ikut serta. Setiba di Luwu. Patotoe menetapkan
a"a" mengnimPun segenap keluarganya di Luwu. Daiam pertemuan
keluarga besar itulah dltpta^kan ham*/" >~*--

bumi hams segera kembaii keiangit atau peretiwi dengan ma,inn^,5Jn,
seorang wakii. i iclak lama setpaiah nn^ l.^,,,^ i,^>.,^^„ . .••-•- ^.^.a., pa.o rvau.ii rvtsiucirga puiang Ke negennya

sing sawerigading bersama anak, Isteh dan cucunya ouiana ke
Cina. Di tengah jalan tiba-tiba perahunya meluncur turun ke peretiwi. Di
sana ternvata di«amhn+ nQ^u; _^ , ,

sebagai raia oeretiwi

masing-masinc
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Museum ttrvcfji)yuieiwesi ^e'irt•?;

L'l np»rp>mnpBi euwi ia masm memDeroieti seoi til I'wJ ^i VcJny Kernuuian

kawin dengan anak We Tenriabeng di iangit. yang seianjutnya dikinm ke
Luwu untuk menjadi raja di sana, Akhirnya tibaiah saatnya pintu iangit

pergi, dengan ketentuan sewaktu-waktu keiak akan dikirim utusan untuk
memperbarui darah merpks ^hqnai n<=nnna^= i0

LA PA T1GAX\
UURl; Ri SLLLLN

I.A TfWF'LANCr SATARA GURU we nyilptiwv

U ilUUTNc; BATARA UTTtT

StT CUOAI x SAHfRICADIS'C
*l. TI.'XRrYAII!>

U TENRITATTA'
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fyhj'-iCiift} rtJT^^r^ti lij/,:3i4&'?cr>f "y/rljtfjj/'}

UHft iK mprjnHn^K:5^ fi^rnHrvs?n^n w^nn hai- fiisks .-puns flKhnK

diatas akan coba dijabarkan oada Dembahasan selaniutnya

3.1.1 Bataraguru diutus untuk Memimpin Bumi

OlKUfS. iyUM! M !*^! !^]cia! !lm Kfc"?!CU!S|fSd C^MlCl pdUd UdLiiclM Uii, *ndiSci U*CM 5*SUL

a<Ncii! Oiyaii!uci( fticjn iiitjiciiui utjniyK oagan

*• Langit

Bumi

K^SkJi i tlUi wvyi t id LJikjiLJ&i Ivu Udldl u "v^Lit LJ

rxroniK paoa oaoiein mi msmpeninaiKsn aoanya nuoungan antara

bumi dan iangit atau bubungan secara vertikai. Langit diwakiii oieh para

Dewata sedangkan bumi diwakiii oieh penduduk bumi pada saat itu Daiam

(Patote') sebenarnya teiah melihat terlebih dahuiu kondisi dibumi yang

ketika itu teriadi baniir besar sehinaaa oara Denduduknva bermukim
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u©rOcsQcil K©IO'-T1DOK

Kstika Patot6 msiihat acianva ksnidupan nibuml tanpa ada s©oranq

melalui sebuah k<~ ' ' ' " ' •""

pada sebuah bukit bernama Punsi Mewuni' didampingi oieh Nyiiimoto yang

 



mi iff i^ m^*l>ahii ?ncnyp^iHii. WoU M^l.-^i-^x 1^.11+ A?4i^.i.
)©IlQUIUS3

mereka melalui dua aran yang saling beriawanan, Batara Guru dan

langsung dan iangit sedanqkan Nyiiitomo dari !aut

Khayangan

2

CD

^~-

to

I

.!
o

Lautan

uor; iviaiuue Keaatanqan batara Uuru

Dibumi

T O ri ."i a O I-i". £3 f-£j W- C
i\Si.aiai iv} l.ii ^WillSii.ii iM5iiJL.wl

antara dunia atasflangit) dan duma bawah (bur

dunia atas serta rnennhrtrma^j dunia hayi/ah <-

Keniuupan yang leuin Daik dan sebelumnva

tegas nuoungan vemkai

penduduk bums menaati

i* ; is f "faf-jj* ;•i±^i i^iif i kf =*$ **if <>•* 1;—* f

3.1.2 Petualangan Sawerigading

"i>is;"' ... i^"-. *g vjoiaiL^aiciiii opits ( Lauanyu uiscuutKcin oanwa oawengaa

petualangannya menemui banyak nambatan termasuk peperangan baik

didaratan msuDun dil«utan namun hRrbena danosn rrpritp ipipr^nHq binnua

*i1 *y vt0< 1 I ^-* W* *^*1

secara spontanitas aan tiaaK terskenano

Sstting qeoarafis dalam kronik / Laualioo ketika

..«^»»t«,,., uwi i^i^i 1 jjuiUaiaiitjai! wavyuiiyduiiiy f;i~s''iiir\i ij~i saincsai!

fundamental yang nampir sama, dimana elemen gunung dan lautan

kembali dihadirkan dalam petualangan Sawenqadinq. Lautan merupakan
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3.3 Analisa Poia SirkuJasi

3.3.1 Poia SirkuJasi Penguniunq

s Hi

Mn^uni CV;im r'uvqreLiTi svuwesi P^/^-^n

jOv : Jagan Poia Sirkulasi Penr

_«* 3iiRUraai 5-engeSoia Museum nan paan Pusat Kajsan Budaya

Gbr: Baoan Pols Stric > wnywoia
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Adapun presentase dimensi ruang berdasarkan kelompok ruang
tersebut adaiah sebagai berikut:

> Ruang utama (25-50% dari luas total lantai)
Ruang pengelola dan penunjang (15-25% dari luas total lantai)
Ruang service (10-15% dari luas total lantai)>

3.5Analisa Kegiatan

3.5.1 Analisa Bedasarkan Kegiatan

Adapun karakteristik kegiatan pada musem adaiah :
Kegiatan utama, yaitu: pameran, seminar, penelitian,
pelatihan, pertunjukan kesenian tradisional, dan rekreasi

• Kegiatan Penunjang, yaitu: bermain, nonton, membaca,
makan dan minum, belanja souvenir, dll

" Kegiatan Mengelola, yaitu: kegiatan mengelola museum,
seperti perawatan dan administrasi

3.5.2 Analisa Berdasarkan kelompok Peiaku
1) Kelompok Pengelola :

• Kegiatan mengelola museum menyangkut kegiatan teknis
maupun administrasi, seperti perawatan barang yang
dipamerkan secara permanent dan perawatan terhadap
bangunan

• Kegiatan pelayanan terhadap pengunjung
• Melakukan kegiatan pelatihan menyangkut usaha pelestarian

dalam bidang kesenian tradisional masyarakat
• Mengadakan kegiatan seminar, workshop, serta pameran

2) Kelompok Pengunjung :

• Menonton pameran, pertunjukan kesenian, dan film mengenai
kebudayaan Sulawesi Selatan

• Rekreasi dan bersantai bersama keluarga maupun teman,
makan dan minum khas menu tradisional sambil menikmati
pemandangan, atau mengajak berpetualangan mengendarai
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perahu pinisi atau sandeq yang telah disediakan oleh
pengelola museum

• Mengikuti kegiatan edukasi seperti seminar, diskusi, presentasi
pengenalan budaya Sulawesi Selatan yang dipandu oleh
seorang pemandu sambil berkeliling bangunan atau sekedar
membaca literature koieksi museum tentang kebudayaan
Sulawesi Selatan yang hanya dapat dijumpai ditempat ini

3) Kelompok Seniman

• Sebagai sarana untuk pementasan kesenian tradisional dalam
bidang seni musik, tari, dan drama

• Sebagai sarana untuk saling bertukar fikiran, informasi, serta
tempat pelatihan

• Sebagai sarana pembelajaran bagi mereka yang tertarik untuk
berlatih memainkan kesenian tradisional (kelas pemula)

4) Kelompok Peneliti dan Pemerhati Budaya
• Sebagai tempat kajian kebudayaan dan sejarah Sulawesi

Selatan

• Sebagai salah satu tempat mencari informasi, data, maupun
literature bagi seorang peneliti kebudayaan dan sejarah
daerah

3.6 Analisis Site

Alasan pemilihan site di lokasi ini karena daerah ini merupakan
wilayah pengembangan pusat kegiatan pariwisata dan konvensi kota
Makassar. Selain itu di lokasi ini juga terdapat Miniatur Sulawesi
Selatan, bekas tempat berdirinya Benteng Somba Opu yang pernah
menjadi simbol kekuatan Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan. Luas
site 14.495 m2 dengan kondisi kontur datar atau tidak terdapat
perbedaan ketinggian yang signifikan
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Miniatur Sulawesi Selatan

Gbr: Lokasi Site

3.6.1 Analisis View Pada Site

A

i'X

\

Gbr: kondisi View dari Dalam Site
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Hampir disetiap arah dari dalam site menghasilkan view yang
baik, karena itu tinggal bagaimana mengolah elemen tersebut sebagai
sebuah potensi, adapun potensi view dari setiap arah visual tersebut
adaiah sebagai berikut:

• Arah Utara

Pada sisi ini terdapat sebuah sungai yang cukup luas yakni sungai
Jene' Berang. Sungai ini merupakan muara yang
menghubungkannya dengan laut (selat Makassar). Bagi penduduk
sekitar, keberadaan sungai ini menjadi salah satu sumber
penghasilan mereka

• Arah Timur

Dari arah ini kita dapat melihat salah satu sudut dari miniatur
Sulawesi Selatan

• Arah Selatan

Deretan rumah-rumah adat Sulawesi Selatan akan terlihat cukup
jelas dari arah ini dan arah yang cukup jauh dapat terlihat
gundukan sisa-sisa tembok Benteng Somba Opu

• Arah Barat

View yang paling baik berasal dari arah ini, karena disini kita
dapat melihat dengan jelas muara sungai dan selat Makassar

3.6.2 Pergerakan Angin

Suasana dari dalam site terasa cukup sejuk. Selain
didukung oleh vegetasi yang baik, faktor angin juga cukup
mendukung. Angin didalam site cukup kencang, utamanya dari
arah sungai (Utara) dan arah dari laut (Barat)

Antara jam 10.00 sampai jam 13.30, arah angin kedalam
site berasal dari arah utara, sedangkan antara jam 13.30 sampai
dengan jam 17.00, pergerakan angina dari arah barat. Sehingga
untuk menentukaan orientasi arah bukaan untuk mendapatkan
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sirkulasi udara alami ruang didalam bangunan perlu
mempertimbangkan aspek pergerakan angina tersebut

♦ * i

Gbr: Pergerakan ArahAngin pada Site

3.7 Ploting Zona Fungsi

Berdasarkan kondisi eksisting pada site, maka dapat dirumuskan
ploting zona fungsi seperti dibawah ini:

Gbr: PlotingZona Fungsi
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Berdasarkan pertimbangan kondisi eksisting pada site maka
dapat d,rumuskan pengelompokan massa sebagai berikut :
• Restoran / Caffetaria

Ditempatkan pada sisi belakang bangunan yakni dibagian barat
s,te, hal ,ni didasari atas pertimbangan kondisi view yang baik
kearah tersebut. Sehingga pengunjung yang sedang menikmati
Jangan ditempat ini (wisata kuriner), bisa menikmati
pemandangan juga

• Ruang pertunjukan (outdoor)

Yang menjadi latar belakang dari ruang pertunjukan ini adaiah
bangunan, pementasan biasanya dilaksanakan dari sore (sekitar
jam 16.00) sampai malam hari. Hal yang perlu dihindari dari ruang
pertunjukan ini adaiah pergerakan angin yang cukup kencang
karena akan berdampak pada kualitas akustiknya. sementara
pada jam-jam tersebut pergerakan angin yang masuk kedalam
bangunan cukup banyak. Karena itu solusi yang ditawarkan
adaiah menjadikan bangunan sebagai pelindung
Museum &Pusat Kajian Budaya
Museum ditempatkan dibagian tengah atau diapit oleh kedua
massa tersebut (restoran dan mang pertunjukan), faktor yang
menjad, pertimbangan dalam menentukan peletakan massa ini
adaiah kadar garam yang dibawah oleh angin dari arah barat
sementara pada sisi bagian utara menjadi orientasi arah bukaan
dengan orientasi bangunannya adaiah kearah jalan sebelah Utara
sebagai sirkulasi utama masuk dan keluar ke Miniatur Sulawesi
Selatan

Museum dan Pusat Kajian Budaya akan menyatu pada satu
massa yang sama. Pusat Kajian Budaya ditempatkan pada bagian
depan untuk lebih mempermudah sirkulasi bagi penggunanya
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3.8 Penataan Ruang Display

Pada ruang museum, seorang arsitek biasanya tidak merancang
keseluruhan ruang display, namun lebih kepada penyediaan ruang
sehingga strategi penyajian objek dapat dilakukan dengan baik.
Untuk itu beberapa hal yang penting untuk diperhatiakan yaitu
pengelompokan objek dalam ruang, kerangka utama jalur penyajian,
efek ruang, serta penyajian objek yang diutamakan

Pada ruang yang membentuk lorong, pada kedua sisi dinding
akan dipajang objek yang memiiiki nilai kronologis, tentunya metoda
ini merupakan metoda yang cukup konvesional pada objek yang
ditata berdasarkan hirarki kejadian ataupun nilai historisnya karena
objek akan diamati satu persatu menyusuri sepanjang dinding

Karakter dinding pembatas sekaligus latar dari objek difinishing
menggunakan warna dan rinci senetral mungkin agar objek pamer
tampil secara dominant. Agar kenikmatan visual pengunjung tidak
terganggu, maka perlu menghindari adanya perbedaan besaran objek
pamer secara mencolok

1
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Gbr: Layout Interior Rg. Display

Dengan adanya objek pamer yang ditata berdekatan pada kedua
sis, d.nding akan semakin membuat pengunjug untuk menghayati
dengan baik dan masing-masing objek tidak ada yang tampil lebh
dominan

3.9 Standar Kenyamanan

3.9.1 Kenyamanan Visual

Gerakan mata pengamat baik secara horizontal maupun
vertical mempunyai sudut-sudut tertentu sebagai syarat yang
masih dalam batas-batas kenyamanan. Sudut pandang normal
mata manusia terhadap suatu objek adaiah kebawah 40 sampai
70 derajat, sedangkan keatas 30 sampai 50 derajat

Sedangkan untuk sudut pandang pengamat secara
honzontal (kesamping kiri dan kanan) adaiah minimal 15 derajat
dan maksimal 30 derajat

Secara umum, untuk mendapatkan jarak pandang dan
keterkaitan dengan objek yang baik, maka lebar lorong dikedua
sisinya adaiah sekitar dua kali lebar objek terbesar yang
dipasang

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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s/

_Q _U,

\

Gbr. Sudut Pandang Pengamat Secara Vertikal

Gbr: Sudut Pandang Pengamat Secara horizontal

Gbr :Sudut Pandang Pengamat Pada Objek Lukisan

MUHAMMAD NASRULLAH / 02512 067
59

 



3.9.2 Sistem Pencahayaan

Beberapa objek pameran pertu menghindari sinar matahari
angsung, sehingga yang dibutuhkan adaiah efek cahaya

khUSUS a'aU bUaten a9ar <***• y-no dipamerkan terliha, lebih
menank. Perlu diketahui, bahwa terla.u banyak cahaya akan
menyebabkan mata mengecil dan jika terlalu lama maka mata
akan cepat lelah.

Intensitas cahaya mengandung symbol yang dapat
mempengaruhi aktiyita, Misa.nya, gedung pertunjukan, bila
lampu meredup berarti pertunjukan akan segera dimuiai, dan
seba knya jika seseorang berada di swalayan, jika lampu
meredup mungkin berarti swalayan akan segera tutup

Adapun metode yang digunakan dalam pemanfaatan
ruang pamer adalah pada umumnya adaiah menggunakan efek
cahaya khusus, menginga. ada beberapa materi pameran
rentan terhadap radiasi sinar matahari ultra violet

Agar mata seseorang lebih focus pada objek pamer, maka
efek cahaya buatan pelu diperha.ikan. Metode ini dilakukan
dengan bantuan lampu khusus agar cahaya yang dihasilkan
latuh pada bidang objek yang disorot

f*S£^*E£2M»kKr» Sd**i

Gbr •Efek cahaya yang jatuh pada objek Pameran
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Namun hal ini juga perlu memperhatikan warna dan
material serta tema dari objek tersebut, karena cahaya yang
jatuh sekitar 90 % -100 %

Adapun teknis pencahayaan buatan untuk mendapatkan
hasil sesuai dengan tema yang ingin disajikan pada suatu objek
adaiah:

a. Member! kesan lembut pada objek, yaitu dengan
menempatkan lampu yang tersembunyi Iaiu cahaya
dipantulkan ke celling akan menghasilkan cahaya yang
lembut dan halus, objek akan telihat lebih redup dan tidak
reflektif

b. Mendramtisir objek, yaitu dengan cara menempatkan
iampu downlight pada celling, maka akan menghasilkan
objek yang dramatis pada objek sekitarnya, objek akan
lebih jelas jika dinding disekitarnya lebih polos atau
kontras

c. Mengekspos objek, yaitu dengan menggunakan lampu
spot menyorot langsung pada objek, sehingga suasana
akan lebih dinamis dan objek memberi kesan
mengundang

3.9.3 Sistem Penghawaan

Sistim penyegaran udara buatan adaiah suatu proses
mendinginkan udara sehingga dapat mencapai temperature dan
kelembaban sesuai dengan yang diinginkan dan diisyratkan

Udara sebagian besar di berbagai kota-kota besar di
Indonesia terutama daerah yang berada tidak jauh dari
permukaan laut umumya kurang memberikan kenyamanan.
Kota makassar yang kebetulan berada dititik tidak jauh dari
permukaan laut beriklim panas dengan suhu rata-rata 23 -33 °C

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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Untuk mendapatkan kenyamanan dalam bangunan, maka
kecepatan udara tidak boleh lebih dari 5 km/jam dengan
temperature < 30° C

Penghawaan buatan dipergunakan pada ruangan yang
membutuhkan kondisi penghawaan tertentu dan stabil seperti
pada ruang pamer, ruang penyimpanan, dan ruang-ruang lain
yang membutuhkan kestabilan suhu ruangan

System penghawaan buatan pada museum ini umumnya
menggunakan AC, dengan persyaratan kelembaban (RH) 50 %.
Sedangkan teknik penghawaannya adaiah dengan
menggunakan AC split. Alasan utama penggunaan AC spilit
untuk lebih menghemat penggunaan listrik yang jika
dibandingkan dengan sistim sentral tentunya dari segi biaya
jauh lebih murah
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BAB IV

PENGEMBANGAN DESIGN

4.1 Transformasi dari Kisah /Lagaligo
Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa dalam epik

, dlJabarkan kedalam dua bag.an, yaitu Batara Guru diutus kebumi d
r;:ra~,~*adapun———•« 2
4.1.1 Batara Guru Diutus ke Bumi

Sesuai dengan rentetan dalam kitab /Lagaligo dimana pada bagian
Pertama dimulai dengan diutusnya Bataraguru ke bumi, maka dalam
pengaplikasiaannya kebangunan bagian ini menjadi awal dari petualangan
d^am bangunan. Adapun teknik penyajiannya ada,ah dengan membuaf
efek cahaya khusus yang jatuh pada satu titik dengan radius cahaya
sek„ar 3meter, hal ini menjadi symbo. kehadiran Bataraguru dibumi
Kemud.an sisi dari dari cahaya tersebut akan dibua, pola kolom yang
me„ngkannya dimaksudkan sebagai makna bahwa kehadiran Bataraguru
d,bum, d,sambu« o,eh masyarakat dibumi ketika itu elemen ko,om menjad
represents*! masyarakat pada ruangan ini '

Gbr -Penerapan Batara Guru
diutus kebumi dalam wujud rancangan
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Kehadiran Nyilimoto juga dianggap penting untuk dihadirkan pada
bangunan sebagai pendamping Bataraguru dibumi, untuk itu elemen air
menjadi symbol dari Nyilitomo itu sendiri yang akan menjadi objek fokus
dari cahaya seperti yang telah dijelaskan diatas. Agar pengunjung yang
berada pada ruangan ini bisa lebih merasakan makna ruangan maka poia
lantai akan didesain dengan mengacu pada poia kolom yang difokuskan
pada titik cahaya

Sebelum mencapai ruangan ini, maka pengunjung terlebih dahulu
akan melalui ruang perantara yakni berupa ram. Kehadiran Bataraguru
dibumi menjadi acuan utama dalam menyajikan setiap makna. Oleh karena
itu sebagaimana yang tertera dalam kitab / Lagaligo bahwa Bataraguru
menginjakan kaki pertama kali dibumi di sebuah perbukitan, maka
permainan ketinggian lantai akan menjadi hal yang perlu untuk diterapkan
agar terjadi kesinambungan yang kuat antara cerita itu sendiri dengan
transformasinya kedalam bangunan

Pada bagian lainnya, karena bagian ini dalam perancangannya akan
ditempatkan pada hall sebagai ruang awal dari kedatangan pengunjung di
dalam bangunan, maka kolom dibuat tidak menempel pada dinding dan
dibuat linear searah dengan arah kedatangan pengunjung sebagai simbol
masyarakat bumi menyambut kedatangan Bataraguru. Agar pengunjung
bisa lebih merasakan maka finishing material kolom dibuat kontras dengan
dinding

Gbr: Solusi Menghandel Ruang Perantara
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Gbr: Potongan Ruang Bataraguru

Hall berada pada titik ketinggian 0.00, kemudian pada ruang
selanjutunya terdapat perbedaan ketinggian lantai. Ruang Bataraguru
berada pada titik yang lebih tinggi, sedangkan penempatan ruang seperti
ruang audio visual, ruang workshop, dan perpustakaan berada dibawah
atau titik yang lebih rendah

Adapun penjabaran cerita dalam kitab I Lagaligo berdasarkan
transformasinya kedalam bangunan adaiah sebagai berikut:

• Menghadirkan efek cahaya khusus/buatan (menggunanakan
lampu spot) difokuskan pada suatu objek dibawahnya sebagai
symbol Bataraguru turun kebumi

• Fokus objek yang dimaksud diatas adaiah dalam bentuk air
sebagai makna Nyilimoto, pendamping Bataraguru memimpin di
bumi

• Adanya poia kolom melingkari cahaya tersebut dan terpisah dan-
grid struktur sebagai symbol bahwa masyarakat menyambut
Bataraguru di bumi

• Ketinggian lantai dibuat berbeda sehingga untuk mengakses
keruangan ini dibutuhkan ram, hal ini sebagai makna bahwa
kehadiran Bataraguru pertamakali di bumi adaiah pada sebuah
bukit

4.1.2 Petualangan Sawerigading

Bagian dari epik ini akan diwujudkan dalam bentuk sirkulasi. Sirkulasi
tidak mengarahkan pengunjung, namun pengunjung diajak untuk

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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menentukan petualangannya sendiri selama berada dalam ruangan.

Adapun bentuk sirkulasi tersebut yaitu :

• Memecah sirkulasi pengunjung sebagai awal dimulainya sebuah

petualangan dalam ruang

Gbr: Jalur Sirkulasi yang akan

Memecah pengunjung

- Poia jalur sirkulasi yang selalu dibuat bercabang akan

menghadapkan pengunjung pada dua atau lebih pilihan, dengan

begitu pengunjung akan memilih petualangan mereka sendiri.

MUHAMMAD NASRULLAH /02 512 067 66

 



Museum i-trvarafi fktLiwezi PelM^fi

n.

#%

Gbr: Poia sirkulasi yang bercabang

Poia sirkulasi juga didesain dengan membuat jalur tersebut

berliku, namun tetap berada dalam grid struktur bangunan
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Gbr: Poia Sirkulasi Berliku

Pada bagian tertentu, pengunjung akan mendapat surprice

dalam bentuk objek tiga dimensional, hal ini dimaksudkan agar

petualangan terasa hidup dan tidak monoton

Gbr: Metode Surprice pada jalur petualangan dalam bentuk

Objek tiga dimensional

• Akhir dari petualangan akan dibuat menyenangkan, seperti

ending dari petualangan Sawerigading. Adapun ending yang

dimaksud yakni dalam bentuk taman. Taman didesain lebih

teratur serta ash dengan sudut pandang yang lebih luas. Agar
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petualangan tersebut tidak terputus maknanya, maka sebelum
pengunjung berada ditaman terlebih dahuiu akan melaiui
s,rku,as, yang berliku. Ha, ini iebih dimaksudkan _»-___._-,
petualangan dapat lebih terasa

Gbr: Konsep taman

Taman pada nantmya akan berfungsi sebagai tempat peristirahatan
bag, pengunjung setelah melalui petualancan „,„- V P 'St'raha,andidalam museum Petualangan yang cukup melelahkan

>eJ2Z^bTl ° SP'ay aka" di,amPi,ka" d6"9a" -~^-
KeCg uaa ^dindin9' namUn de"9an membuat "*—"tetmggian juga akan membentuk sebuah ruang, sehingga antara satu
Zanersr ,a:ya ,ebih tr~ •*«-£«**petualangan Sawengad.ng mencakup daratan dan pegunungan

/
Gbr; Perbedaan ketinggian yang membentuk ruang
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Agar perbedaan ketinggian ruangan tersebut dapat menunjukan
gunung dan daratan, maka pada beberapa sisi ruang lebih rendah akan
menghadirkan konsep interior dimana pada dinding akan difinishing
dengan kaca bening, Iaiu dialirkan air yang membasahi/jatuh pada sisi kaca
tersebut. Selain sebagai fungsi estetis, air akan lebih membuat ruangan
terasa sejuk karena dapat menetralisir panas dalam ruangan. Dibagian
yang lebih tinggi, dinding dan lantai akan di finishing menggunakan batu-
batu alam yang identik/berasal dari gunung seperti andesit, marmer, atau
batu candi.

4.2 Material

Penggunaan material akan disesuikan dengan tema-tema yang ingin
d.sampaikan kepada pengunjung, misalnya tema gunung, maka material
yang digunakan adaiah batu alam. Selain menyangkut tema, pemilihan
material juga didasarkan pada kesan yang akan diciptakan

Gbr: Material Batu Alam

il fTOiyry
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4.3 Eksplorasi Bentuk

4.3.1 Arsitektur Tradisional Tongkonan

Bentuk atap Tongkonan sangat identik dan jarang dijumpai pada
bangunan tradisional yang lain, sehingga karena cirri khas ini, maka
akan diterapkan pada desain bangunan.

Ciri khas kedua yang cukup menonjol dari Tongkonan dan jarang
dijumpai dirumah-rumah tradisional Indonesia adaiah tiang pada bagian
depan dan belakang yang menopang atapnya dan disebut Tulak Sumba,
tiang ini juga dimanfaatkan sebagai tempat menggantung kepala kerbau
(tedong)

Karena keunikan ini, maka menjadi salah satu elemen yang akan
diterapkan di bangunan.

\

--.-.- •- — -- •- •
N /

/

Transformasi Bentuk Atap Tongkonan ke Bangunan

•r Atap Tongkonan

Tanduk Kerbai.

Tulak Sumba

Gbr: Desain Kanopi Bangunan
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Motif kotak pada Tongkonan

Motif garis horizontal pada Tongkonan

Pada bagian dinding bangunan, elemen kotak dan garis horizontal
seperti yang banyak dijumpai pada motif ukiran tongkonan juga akan
ambil bagian dalam desain fasad

4.3.2 Penataan Landscape

Penataan landscape ditata dengan merespon view yang menarik dari
dalam site dan poia pergerakan kendaraan dari luar site. Site pada sisi
utara diolah dengan merespon view dari sungai jeneberang yang berada
persis diutara site selain itu dari tempat ini akan terlihat selat Makassar.
Pemilihan jenis pohon berdaun lebat serta penempatan ground cover.
Kontur site umumya datar (tidak terdapat ketinggian yang signifikan),
sehingga pada bagian ini akan dilakukan metoda cut karena akan lebih
direndahkan sekitar 2 meter dari kontur disekelililingnya
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Gbr •Penataan Landscape dengan merespon sungai

Selain itu, pemilihan vegetasi pada site direncanakan denoan
naman yang tumbuh besar/iebar sebagai vegetasi perindang "anal

aaman sedang digunakan sebagai pengarah dan pembatas S X
•anaman yang ,ebih keci, dimanfaatkan sebagai penghias/taman
Pada __T ke;daraan dan area Parkir P3da Ste ini <*** "«*- duaPada area Park,r depan difungsikan untuk kendaraan rcda empa,
Pengunjung dan kendaraan roda dua. Sedangkan sirkulasi kendal

1 aT 39akrt- d'be,akan9 ""—" « —- -tin ePembedaan ,n, d.tujukan un,uk memudahkan sirkulasi pengeiola

sebelah utar* .-, ! P ^ berada diba9ian dePan sisi
-1:':;:: r run,un9 yan9"—di pa*r——
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Gbr: Posisi parkir

Sirkulasi pejalan dari arah main gate akan diarahkan langsung ke-

main entrance bangunan. Sedangkan sirkulasi pejalan kaki (pengunjung)

setelah dari dalam bangunan akan diarahkan ke sisi utara bangunan

(berputar) hal ini dimaksudkan agar setiap sisi bangunan serta view yang

menarik dapat dinikmati oleh pengunjung. Agar pengunjung merasa lebih

nyaman, maka wilayah pedestrian akan ditanami pohon-pohon peneduh

serta membuatkan shelter untuk mengantisipasi hujan

4.3.3 Potongan Bangunan

Berdasarkan rentetan alur cerita pada kitab / Lagaligo yang

disesuaikan dengan latar kejadian serta tokoh, maka urutan ruang pada

bangunan seperti pada

gambar dibawah ini:

Ruang Sawerigading
& Display

Ramp

Gbr: Anatomi Bangunan
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4.3.4 Struktur Dan Konstruksi

Karena konsturksi tanah dimana bangunan berdiri termasuk dalam
Kategon tanah lunak, maka konstruksi pondasi yang digunakan adaiah
•ang pancang. Karena terdapat perbedaan ketinggian yang cukup

s.gn.fikan maka perlu digunakan delatasi agar kestabilan bangunan tetap
terjaga. Adapun jenis delatasi yang digunakan adaiah delatasi kolom
dengan pertimbangan panjang bangunan yang diatas 30 meter

4.3.5 Elemen Pembentuk Fasad

Pencitraan fasad menjadi sesua.u yang sangat penting untuk
*per atikan karena merupakan identitas pada bangunan. Adl"
transformasi atap rumah tongkonan dan elemen tulak sumba diharapkan
mampu menjadi identitas yang kuat pada bangunan ini

pppsi Pe/aLii

Ruang Bataraguru secara tidak langsung juga ikut andil dalam
membentuk fasad. Permainan ketinggian dan adanya efek cahaya dalam
n-ng-n yang dibuat dalam skala monumental menghasi.kan bentuk
seperti pada gambar dibawah ini :
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Sedangkan pada sisi belakang permainan repetisi menjadi sesuatu
yang lebih dominant dalam menbentuk fasad. Repetisi yang dimaksud
adaiah dalam bentuk atap dan dinding yang didesain dengan kombinasi
dinding maju dan mundur antara bagian atas dan bagian bawah dengan
finishing warna yang dikontraskan. Kemudian ramp sebagai penghubung
antar lantai akan ditonjolkan agar membentuk sebuah bidang vertical
dengan sudut kemiringan sekitar 20°

Adapun bentuk dasar fasad bangunan seperti pada gambar dibawah

ini;

Gbr: Bentuk dasar Fasad
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HASIL RANCANGAN

5.1 Siteplan

Keterangan
Museum

Kantor Pengelola
Restoran

Parkir Pengunjung
E Parkir Pengelola
F : Taman Sawerigading

t -~

i

Pengolahan site ditata dengan memisahkan
massa museum, kantor pengelola, dan re toran
Kantor pengelola ditempatkan disi,i _S
baSt'el^ reSt°ran dtoitoarat s,te dengan pertimbangan pengunjung
sir 'rmemkiiiati ^d- ^™rtt ♦ ' PanSS»ng terbuka sensaja
ditempatkan persis didepan restoran aTT
pengunjung bisa menyajikan apabl fda
Pertunjukanyangdilangsungkan ditSnp%inf

=V I

(ML

 



Iada jalur sirkulasi, kendaraan yang masuk melalui satu main gate baik pen«uniun«
maupun pengelola, namun akan dibedakan dalam pembagian pWnya PembS
parkir yang berbeda akan memudahkan kontrol terhadap sirkuTati seTain^u
pertimbangan yang paling utama adaiah apabila terjad. bongkar .Ct baranfoleh
pengelola tidak merusak view pada tapak g

baTaTdTrflniUI9_di°lah, dT9SLn menin99ikan k°ntur 0.6 meter, sehingga view kearah
klamh Tn? InhnnT" kT^d:turmkan seda,am 2meter akan terlihat den^anTe asKearah mi. Pohon peneduh ditanam mengelilingi area parkir sedanakan finiih™
lantainya menggunakan paving blokberpola seaangKan finishing

Perbedaan level kebrmian
pada parkir penmmm

SlTnfpnLrMiaKSLkendaraan yan9 menuju ^storan akan memiiiki akses tersendirihal mi agar lebih mempermudah distribusi stok logistik restoran van^ntS,; '
SnSafakan '̂9"9 ?* (>8Wah ^ SKK
penutupnya menggunakan bahan plLrbonat L, sedangkan material

i ererapar, shelter pada daerah
±-~iS~'--'Ji<.'3£ZPv\ —in[-yL..-LylL- _'H it;* !

 



Taman sawerigading ditata dengan densan tamnii-n ,

5.2 Bentuk Fasad

Kjwat $&•&,-,

'V '

- "V.'

"awa-:

sebagai warnavangdikeramatkan ^,ni bagi Pendud"k d< Sulawesi Selatan

«^n5_sss_s__r_x "»**—- «-,

 



Dengan skala ruang Bataraguru yang dibuat monumental sebagai bagian untuk
menghasilkan etek dramatis dan cahaya (lihat konsep), maka hal ini secara Sangsuno
iku berperan dalam membentuk fasad (bentuk kerucut). Agar bentuk tidak terkesan kaku^maka beberapa elemen seperti bentuk kotak murni atau shading (Buk^ZlTl^m
menjadi elemen estetis mendampingi bentuk kerucut 8 )

STkota^Sn Tl8*15°mPOS1S1 ymg d°mman dipadukan denSan bentuk ™etrikdasar (kotak). Penambahan dan pengurangan bidang kotak (dindine) meruDakan salahsatu contoh irama perulangan pada fasad, dinding difinishing L^LZ^o^
agar irama pada dmdmg bisa terlihat dan sudut pandang yang jauh dan pengamat §

Bentuk fasad keseuruhan

-&<, <.es.ro^3(

~,r £,

Penonjoian dinding ramp
menghasilkan bentuk fasad seperti
pada gambar disamping, bagian ini
juga menjadi latar dari panggung
terbuka
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5.3 Interior

Seperti yang telah disinggung pada bab sebelumnya bahwa penerapan cerita
lagaligo akan diterapkan pada tema-temainteriordalambangunan

Kolomyang mengelilingi objek cahaya

Cahayayang akan difokuskan pada objek di
bawahnya

Objek yang difokuskan

Material lantai pada ruang Bataraguru difinishing
dengan menggunakan lantai manner, sedangkan
materialplafondmenggunakangypsum

Posisi Sudut Pandang Pengamat

Kolom yang berada dikedua
sisi ramp menjadi pengarah
menuju keruanqan Bataraguru

Ramp sebagai akses menuju
ke ruanqan Bataraguru

 



lung diolah denqan mengahrkan air pada
i a n g dinding. aliran air
menghasilkan kilauan cahaya karena terdapat
u spot yang diarahkan kebagian mi

Pada bagian atas kolam ditutup menggunakan
kaca ketebalan 2cm denqan tekstur yang a<stak
kasar, agar air yang berada dibawah dapat
terlihat denganjelas

lah satu sisi dmdmg pembatas pada
mg pamer tidak menggunakan bidang
lid namun dibuat transparan dengan
wg sebeiahnya

rbedaan ketinggian lantai membentuk
buah ruang

)la iantai pada ruang dispay difinishing
snggunakan keramik dengan perpaduan
ja warna yang berbeda, sedangkan
ida ruang yang lebih tinggi
snggunakan iantai parket

Poia plafond yang naik turun merespon perbedaan
ketinggian pada lantai.permaman plafond yang
lebih rendah dengan warna lembut dikombinasikan
dengan poia lantai rnozaik rnenaptakan suasana
yang cozy dan lembut tetapi tidak menciptakan
suatu batasan dan atmosferyang kontras aritar
ruang

Sistim pencahayaan pada ruangan ini (Petualangan) semuanya menggunakan
ems lampu spot
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Poia plafond menggunakan material kayu. Poia
mi diolah dengan menank garis horizontal yang
dibuat tbecara acak

Motif dinding dioiah menc
kasar

ggunakan finishing semen

Lantai difinishing menggunakan batu alam

 



5.4 Densth Dmf&tangan
M#=rtfi»lJ,^vi_J,4Jj.^_i -^j,

•"•"*"*" * ' i • - "*fet "i" • i • i-i

Denah Lantai
Denah Basement

yrrtrtu uiimij r^w-^ ------,

mmujuru^gBataTag^dSk^™ ketaggian yaag berbeda. Perjalamm
l^rpmtakaan, ^

 



5.5 Restoran dan Cafietana

PANGGUNG TERBUKA AKAN MENJADI SALAVAT, ,
RESTORAN

KOLAM JUGA MENJADI VIEW POSITIF YANG DAPA-
DINIKMATI PENGUJUNG RESTORAN DA*I da Z
BANGUNAN SAMBIL BERSA^W M

POSI5I CAPPETRIA VANG BERHADAPAN
*S^:DmGAH 5UNGA! MENJADIKANSUA5AMA AKAN LEBIH SANTAI DAN RILE^

^w^^^^l^tZ^^^^ ™«*** pada tapak yakn,
Catfena sengaja d.psahkan dan arttesToTJt ^^ ^ ^"^ te^h ™-
diaptaten. Restoran dttat3 d ^T^atT^^^^^^ ^ ^
dengan konsep yanglebih santa," Penman /affett T"" ***"**" C3^3 *****merangsang pengunjung menikmati vie, dZ ZupT ™* ^ **" M
Sedangkan pada restoran kerivamarwn .
--..i-™.„_-, S5rta ,__> ;;rB; is/s^"d,daF,ato" ra"««»* *•«

 



5.6 Kantor Pengelola

Massa kantor pengelola terpisah dari massa
museum, hal mi untuk menghindari aktivitas yang
dapat mengganggu kenyamanan pengunjung
museum atau sebaliknya. Selain terdapa" ruing
pengelola yang bersifat administratif pada 9
vlnaUXnnJJU9a ditemPatkan r^ng pelatihanyang sebagai ruang pendukung
Ruang pengelola terbagi kedalam dua lantai Pada
lanta. pertama ruang didalamanya berfungs '
sebagai ruang administrasi, ruang pimpinan dan
ruang pelatih Sedangkan pada'Sdua
berfungsi sebagai ruang rapat
Tampilan fasad didesain dengan mengambil
elemen ars.tektur lokal yakni pada bagian atap
1m *?P mmah adat Bu9is> Maka*W Torajakh^hffaI m+emi,iki Persama«n, namun tidak ie-
d^th h Uk atap ton9konan- E'emen lain yangfepet membentuk fasad adaiah bentuk

Muslim artiocm-i sdumsi •xiatam

ATAP ARSITEKTUR LOKAL
MASYARAKAT DITEMPATKAN
PADA SISI DEPAN FASAD

KOLOM SEBAGAI PENANDA MAIN
ENTRANCE FASAD

BENTUK SONGKOYANG DIWUJUDKAN DALAM
PERMAINAN ORMAMEN FASAD

BUKAAN YANG DITEMPATKAN PADA DAK
RELING SEBAGAI PEMBATAS SEKALIGUS
MENJADI ELEMEN ESTETIS

K^'7 'L,* Wtr••J*^.w•
_*£* _
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